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Abstract

The green economy paradigm has become the mainstream policy response to the global climate crisis
and ecological degradation, yet this framework is frequently criticised for remaining anthropocentric
and largely devoid of ethical-spiritual substance. This article proposes an epistemological shift from the
green economy toward a prophetic economy, an economic model that positions prophetic values and
magashid al-syariah as the foundation of a more holistic sustainability. Employing a sequential mixed-
method design that combines a two-round Delphi study involving twenty-one Islamic economics experts
with the Analytical Hierarchy Process (AHP), this study develops an Islamic Economic Sustainability
Index (IESI) built upon six magashid dimensions: hifz al-din, hifz al-nafs, hifz al-agl, hifz al-nasl, hifz
al-mal, and hifz al-bi‘ah. Testing on cross-sectoral secondary data shows that the IESI captures
spiritual, distributive, and intergenerational dimensions largely absent from conventional green
economy indices, with the highest scores recorded for hifz al-din (72.4) and hifz al-mal (70.2), and a
comparatively lagging score for hifz al-bi‘ah (58.9), indicating a persistent ecological implementation
gap within national sharia economic practice. These findings affirm that economic sustainability cannot
be reduced to a purely technical-environmental matter but must be integrated within a more
comprehensive value framework, contributing both a new measurement instrument and a richer
discourse on Indonesia's economic and geopolitical resilience grounded in Islamic studies.

Keywords: green economy; prophetic economy; magashid al-syariah; sustainability index; Islamic
economics

Abstrak

Paradigma ekonomi hijau telah menjadi respons kebijakan utama terhadap krisis iklim global dan
degradasi ekologi, namun kerangka ini sering dikritik karena tetap bersifat antroposentris dan sebagian
besar tidak memiliki substansi etika-spiritual. Artikel ini mengusulkan pergeseran epistemologis dari
ekonomi hijau menuju ekonomi kenabian, sebuah model ekonomi yang menempatkan nilai-nilai
kenabian dan maqgashid al-syariah sebagai dasar keberlanjutan yang lebih holistik. Dengan
menggunakan desain metode campuran berurutan yang menggabungkan studi Delphi dua putaran yang
melibatkan dua puluh satu ahli ekonomi Islam dengan Analytical Hierarchy Process (AHP), studi ini
mengembangkan Indeks Keberlanjutan Ekonomi Islam (IESI) yang dibangun di atas enam dimensi
magashid: hifz al-din, hifz al-nafs, hifz al-aqgl, hifz al-nasl, hifz al-mal, dan hifz al-bi'ah. Pengujian data
sekunder lintas sektor menunjukkan bahwa IESI menangkap dimensi spiritual, distributif, dan
antargenerasi yang sebagian besar tidak ada dalam indeks ekonomi hijau konvensional, dengan skor
tertinggi tercatat untuk hifz al-din (72,4) dan hifz al-mal (70,2), serta skor yang relatif tertinggal untuk
hifz al-bi'ah (58,9), menunjukkan adanya kesenjangan implementasi ekologi yang persisten dalam
praktik ekonomi syariah nasional. Temuan ini menegaskan bahwa keberlanjutan ekonomi tidak dapat
direduksi menjadi masalah teknis-lingkungan semata, melainkan harus diintegrasikan dalam kerangka
nilai yang lebih komprehensif, memberikan instrumen pengukuran baru dan wacana yang lebih kaya
tentang ketahanan ekonomi dan geopolitik Indonesia yang berlandaskan studi Islam.

Kata Kunci: green economy; prophetic economy; magashid al-syariah; sustainability index; Islamic
economics
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PENDAHULUAN

Krisis iklim, deplesi sumber daya, dan meningkatnya frekuensi bencana
hidrometeorologi telah mendorong hampir seluruh negara untuk mengadopsi kerangka green
economy sebagai jangkar kebijakan pembangunan pasca-Rio+20. Indonesia bukan
pengecualian: skema transisi energi, perdagangan karbon, dan pembiayaan hijau kini menjadi
instrumen sentral dalam Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional. Namun di balik
optimisme itu, muncul pertanyaan mendasar yang jarang diajukan secara terbuka: apakah
pertumbuhan yang ‘dihijaukan’ benar-benar mengubah cara pandang manusia terhadap alam dan
sesamanya, ataukah ia sekadar memoles logika akumulasi kapital dengan kosakata ekologis?
Kajian mengenai ketahanan wilayah pesisir memperlihatkan bahwa kebijakan ekonomi
kelautan yang hanya berorientasi pada efisiensi sumber daya tanpa pijakan nilai justru rentan
direduksi menjadi proyek jangka pendek yang mudah goyah oleh tekanan pasar global (Shukor
et al., 2024)Kritik serupa juga muncul dalam kajian perencanaan tata ruang perkotaan, yang
menunjukkan bahwa agenda ketahanan ekonomi berbasis lingkungan acapkali berbenturan
dengan realitas sosial-budaya masyarakat setempat sehingga implementasinya berjalan timpang
(Zuraidi & Zainol, 2025)

Keterbatasan epistemologis green economy terletak pada asumsi dasarnya yang tetap
antroposentris: alam diposisikan sebagai sumber daya yang harus dikelola secara efisien demi
kelangsungan pertumbuhan ekonomi, bukan sebagai amanah yang melekat tanggung jawab
moral. Pendekatan ini cenderung mengukur keberhasilan pembangunan melalui indikator
teknis—intensitas karbon, efisiensi energi, atau proporsi investasi hijau—sembari mengabaikan
pertanyaan tentang keadilan distributif dan makna hidup yang baik. Studi tentang formulasi
model sosio-ekonomi berbasis Al-Qur'an memperlihatkan bahwa ketahanan masyarakat
Muslim Indonesia justru banyak ditopang oleh jaringan nilai keagamaan dan solidaritas
komunal yang tidak tertangkap oleh metrik konvensional semacam itu (Musthofa & Farid,
2024)Demikian pula, telaah atas etika Islam dalam pembentukan sistem sosial-ekonomi yang
tangguh menegaskan bahwa resiliensi sejati tumbuh dari internalisasi nilai kejujuran, amanah,
dan keseimbangan, bukan semata dari efisiensi alokasi sumber daya (Marwa & Mustika, 2024).
Ketika dimensi etis ini dikesampingkan, kebijakan hijau berisiko menjadi instrumen teknokratis
yang kehilangan daya ikat sosialnya di tengah masyarakat yang religius seperti Indonesia.

Di titik inilah gagasan prophetic economy menemukan relevansinya. Konsep ini
merujuk pada tata kelola ekonomi yang diinspirasi langsung oleh empat sifat kenabian—shiddiq
(kejujuran), amanah (integritas), tabligh (transparansi/komunikasi), dan fathanah (kecerdasan
strategis)—sebagai basis etika transaksi dan kebijakan publik. Berbeda dari green economy
yang menempatkan lingkungan sebagai objek pengelolaan, prophetic economy memandang
manusia, alam, dan generasi mendatang sebagai satu jalinan tanggung jawab yang tak
terpisahkan. Kajian mengenai integrasi nilai-nilai ekonomi Islam ala Umer Chapra ke dalam
kebijakan ekonomi nasional menunjukkan bahwa kerangka ini mampu menawarkan
keseimbangan antara efisiensi pasar dan keadilan sosial secara lebih koheren dibanding
pendekatan sekuler (Anisa, 2024). Sementara itu, telaah atas magashid al-syariah dalam
perencanaan pembangunan berkelanjutan menegaskan bahwa lima hingga enam tujuan
syariah—penjagaan agama, jiwa, akal, keturunan, harta, dan belakangan lingkungan—dapat
difungsikan sebagai kerangka evaluatif yang jauh lebih komprehensif daripada indikator hijau
konvensional (Anwar et al., 2025)Prophetic economy, dengan demikian, bukan sekadar retorika
keagamaan, melainkan proposisi metodologis untuk merumuskan ulang apa yang dimaksud
dengan 'keberlanjutan'.

Signifikansi persoalan ini menjadi lebih tajam ketika dikaitkan dengan konteks
Indonesia sebagai negara berpenduduk Muslim terbesar di dunia sekaligus pemilik ekosistem
ekonomi syariah yang tumbuh pesat namun belum terintegrasi. Di satu sisi, instrumen keuangan
sosial Islam seperti wakaf produktif telah terbukti mampu menopang perekonomian lokal di
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tengah tekanan resesi global, sebagaimana ditunjukkan oleh kajian reformasi hukum wakaf
produktif di berbagai daerah ((Huda et al., 2025)Ekosistem pesantren pun berkembang menjadi
motor ekonomi berbasis figh yang mengintegrasikan produksi, distribusi, dan edukasi dalam
satu simpul kelembagaan, sebagaimana didokumentasikan dalam kajian revitalisasi sistem
ekonomi berbasis figh pesantren (Rusli & Mardliyah, 2023)Di sisi lain, berbagai model bisnis
pesantren yang berorientasi keberlanjutan juga mulai dikembangkan sebagai laboratorium
ekonomi umat, sebagaimana diperlihatkan dalam studi kasus pengembangan model ekonomi
pesantren berkelanjutan (Yusuf et al., 2024). Sayangnya, seluruh potensi ini tumbuh secara
terfragmentasi tanpa kerangka pengukuran terpadu yang mampu memotret sejauh mana
kontribusinya terhadap keberlanjutan ekonomi nasional secara utuh, baik dari sisi spiritual,
sosial, maupun ekologis.

Kesenjangan riset semakin nyata bila ditelusuri pada literatur indeks keberlanjutan yang
selama ini digunakan. Indeks-indeks berbasis kinerja perbankan syariah, misalnya, umumnya
hanya mengukur efisiensi dan profitabilitas tanpa menyentuh dimensi magashid secara utuh,
sebagaimana terlihat pada kajian indeks kinerja Islam yang dimoderasi oleh modal intelektual
pada perbankan syariah (Rita & Sugiarti, 2025)Studi lain mengenai kerentanan sektor
perbankan syariah terhadap gejolak makroekonomi juga masih berfokus pada aspek stabilitas
finansial semata, belum menyentuh keterkaitannya dengan tujuan-tujuan syariah yang lebih luas
(Solikhin, 2024). Padahal, riset mutakhir tentang integrasi kajian Islam di perguruan tinggi
Indonesia menegaskan perlunya pendekatan yang benar-benar integratif—menyatukan disiplin
ekonomi, hukum, dan teologi dalam satu kerangka analitis—agar kajian keislaman mampu
menjawab persoalan kontemporer secara lebih relevan (Irham, 2026)Ketiadaan indeks komposit
yang secara eksplisit menjembatani wacana green economy dengan enam dimensi magashid al-
syariah inilah yang menjadi celah akademik utama yang hendak diisi oleh penelitian ini.

Berangkat dari kesenjangan tersebut, artikel ini bertujuan mengembangkan dan menguiji
validitas Indeks Keberlanjutan Ekonomi Islam (Islamic Economic Sustainability Index/IESI)
sebagai instrumen pengukuran yang mengoperasionalkan prophetic economy melalui enam
dimensi magashid al-syariah. Penelitian ini menggunakan pendekatan sequential mixed-method
yang memadukan Delphi dua putaran dan Analytical Hierarchy Process untuk memastikan
bobot setiap dimensi mencerminkan konsensus pakar sekaligus koheren secara matematis.
Kontribusi penelitian ini bersifat ganda: secara teoretis, ia memperluas diskursus ketahanan
ekonomi dan geopolitik Indonesia dengan menghadirkan kerangka evaluatif berbasis nilai
kenabian, sejalan dengan temuan bahwa strategi manajemen risiko Islam berkontribusi nyata
terhadap ketahanan keuangan perbankan syariah di tengah ketidakpastian global (Mukadar
dkk., 2026); secara praktis, IESI dirancang agar dapat digunakan oleh pengambil kebijakan
untuk mengevaluasi program pembangunan berkelanjutan yang selama ini timpang antara aspek
finansial dan aspek nilai, sebagaimana juga disinggung dalam kajian tentang faktor
makroekonomi yang memengaruhi stabilitas perbankan syariah lintas negara ((Mukadar et al.,
2026). Bagian selanjutnya artikel ini disusun sebagai berikut: tinjauan pustaka dan kerangka
teoretis, metode penelitian, hasil dan pembahasan, serta kesimpulan dan rekomendasi kebijakan.

TINJAUAN PUSTAKA

Bagian ini memaparkan tiga pilar teoretis yang menopang pengembangan IESI, yaitu
kritik atas green economy, maqgashid al-syariah sebagai kerangka teleologis, dan prophetic
economy sebagai model operasionalnya, sebelum ditutup dengan tinjauan atas literatur
pengukuran indeks keberlanjutan.
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Gambar 1. Kerangka Konseptual: Dari Green Economy menuju Prophetic Economy
melalui Maqashid al-Syariah
1. Green Economy dan Keterbatasannya

Secara definitif, green economy dipahami sebagai model pertumbuhan yang rendah
karbon, efisien sumber daya, dan inklusif secara sosial. Namun operasionalisasinya di lapangan
sering kali tereduksi menjadi persoalan teknokratis belaka. Kajian tentang volatilitas dan kinerja
pasar saham syariah di tengah ketidakpastian ekonomi global memperlihatkan bahwa instrumen
keuangan yang mengklaim diri berkelanjutan pun tetap rentan terhadap guncangan spekulatif
apabila tidak dilandasi kerangka etika yang kokoh (Choiruddin et al., 2025)Demikian pula,
analisis model GARCH terhadap resiliensi saham syariah dan konvensional dalam menghadapi
konflik geopolitik menunjukkan bahwa label 'hijau’ atau 'syariah’ semata tidak otomatis
menghasilkan stabilitas jika prinsip dasarnya tidak diterjemahkan secara konsisten ke dalam
praktik (Hasyim et al., 2024).

Kelemahan lain green economy terletak pada watak sektoralnya yang parsial: kebijakan
hijau umumnya dirancang per sektor—energi, transportasi, atau kehutanan—tanpa kerangka
payung yang menyatukan tujuan lintas sektor tersebut dengan tujuan sosial yang lebih luas.
Studi tentang ketahanan saham syariah Indonesia dibandingkan pasar Asia lainnya
menunjukkan bahwa ketahanan finansial yang tampak kuat pada level agregat dapat
menyembunyikan kerapuhan struktural di level sektor tertentu apabila tidak dibaca melalui
kerangka nilai yang konsisten (Nofrianto et al., 2024)Kondisi ini semakin menegaskan perlunya
kerangka evaluatif yang tidak berhenti pada angka pertumbuhan hijau, melainkan menelusuri
pula konsistensi nilai di baliknya.

2. Magqashid al-Syariah sebagai Kerangka Teleologis

Magashid al-syariah menawarkan cara pandang yang berbeda karena bertumpu pada
tujuan (magashid), bukan sekadar aturan formal. Klasifikasi klasik mencakup hifz al-din, hifz
al-nafs, hifz al-agl, hifz al-nasl, dan hifz al-mal, yang oleh sejumlah ulama kontemporer
diperluas dengan hifz al-bi‘ah atau penjagaan lingkungan. Kajian tentang integrasi tujuan-tujuan
syariah ke dalam perencanaan pembangunan berkelanjutan menegaskan bahwa kerangka ini
memungkinkan evaluasi kebijakan yang melampaui indikator ekonomi murni menuju indikator
kemaslahatan yang menyeluruh (Anwar et al., 2025)). Sementara itu, riset tentang model sosio-
ekonomi berbasis Al-Qur'an memperkuat argumen bahwa magashid bukan konsep abstrak,
melainkan dapat diterjemahkan menjadi indikator terukur yang mencerminkan realitas sosial
masyarakat Muslim Indonesia (Musthofa & Farid, 2024)
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Penguatan magashid sebagai kerangka teleologis juga tampak dalam ranah pendidikan
dan kaderisasi ulama. Kajian tentang model pembelajaran berbasis nilai budaya pesantren yang
memadukan nilai-nilai Islam dengan kecakapan abad ke-21 menunjukkan bahwa penanaman
magashid sejak dini membentuk pola pikir santri-wirausaha yang mengutamakan kemaslahatan
bersama di atas kepentingan pribadi semata (Fahrudin & Malik, 2025)Demikian pula, telaah
atas kajian tafsir sosial-ekonomi berbasis Al-Qur'an menunjukkan bahwa penjagaan lima
hingga enam magashid tersebut sesungguhnya telah lama menjadi kerangka implisit dalam
praktik ekonomi komunitas Muslim tradisional, jauh sebelum istilah 'keberlanjutan’ populer
dalam wacana pembangunan global ((Musthofa & Farid, 2024)

3. Prophetic Economy sebagai Model Operasional

Prophetic economy mengoperasionalkan magashid melalui empat sifat kenabian sebagai
kode etik ekonomi praktis. Sinergi dakwah dan ekonomi syariah antarnegara, misalnya,
memperlihatkan bagaimana nilai amanah dan tabligh diwujudkan dalam kerja sama
pembangunan komunitas lintas batas (Setiawati et al., 2025)Pada level mikro, kajian
kewirausahaan Islam yang menyoroti peran kesejahteraan eudaimonik dalam memperkuat
kapasitas resiliensi UMKM selama pandemi menunjukkan bahwa motivasi berbasis makna—
bukan semata laba—menjadi penopang keberlangsungan usaha kecil di masa krisis (Susanti et
al., 2024)

Pada level kelembagaan, prophetic economy juga tercermin dalam tata kelola Badan
Usaha Milik Desa yang mengadopsi prinsip kewirausahaan sosial Islam. Kajian tentang
penguatan peran BUMDes di Sumatra Selatan melalui kewirausahaan sosial Islam
memperlihatkan bahwa nilai shiddiq dan amanah yang diterjemahkan ke dalam tata kelola desa
mampu meningkatkan kepercayaan warga terhadap lembaga ekonomi kolektif (Fahmi &
Panorama, 2025). Sementara itu, kajian tentang sinergi dakwah dan pemberdayaan ekonomi
antarnegara menegaskan bahwa fathanah—kecerdasan strategis—diperlukan agar nilai-nilai
kenabian tidak berhenti sebagai slogan, melainkan diterjemahkan ke dalam desain kebijakan
yang adaptif terhadap konteks lokal (Setiawati et al., 2025).

4. Pengukuran Indeks Keberlanjutan: Celah dan Peluang

Literatur pengukuran keberlanjutan ekonomi Islam masih didominasi oleh indeks
parsial yang berfokus pada sektor keuangan. Perbandingan sistem perbankan dan mikrofinansi
Islam dengan sistem konvensional, misalnya, cenderung berhenti pada indikator efisiensi dan
penetrasi pasar tanpa menyentuh dimensi magashid secara eksplisit (Naeem & Haq, 2025)Studi
tentang peran pembiayaan Islam sebagai katalisator pembangunan industri yang berkelanjutan
dan inklusif menunjukkan potensi besar untuk memperluas cakupan pengukuran, namun belum
menyediakan instrumen komposit yang terintegrasi lintas dimensi (Rahma & Elfaki, 2025)
Kekosongan inilah yang coba diisi oleh IESI dalam penelitian ini.

Upaya menyusun indeks kinerja berbasis nilai Islam sebenarnya bukan hal baru. Kajian
tentang indeks kinerja Islam yang dimoderasi oleh modal intelektual pada perbankan syariah
telah membuktikan bahwa indikator berbasis magashid dapat dioperasionalkan secara statistik
dengan tingkat validitas yang memadai (Rita & Sugiarti, 2025)Namun demikian, indeks-indeks
tersebut umumnya dirancang untuk level entitas bisnis tunggal, bukan untuk perbandingan
lintas wilayah pada level makro seperti yang dituntut oleh diskursus ketahanan ekonomi dan
geopolitik nasional. IESI berupaya mengisi kekosongan metodologis ini dengan mengagregasi
data pada level provinsi sekaligus mempertahankan kedalaman konseptual magashid al-syariah.

5. Wasatiyyah sebagai Nilai Penopang Ketahanan

Nilai wasatiyyah atau moderasi beragama turut menjadi fondasi implisit prophetic
economy karena menekankan keseimbangan antara hak individu dan tanggung jawab sosial.
Kajian tentang penguatan wasatiyyah sebagai mata kuliah dasar di perguruan tinggi Islam
internasional Indonesia memperlihatkan bagaimana nilai ini ditanamkan secara sistematis
kepada generasi muda (Siregar & Aziz, 2024)Pada ranah sosial-politik, kajian tentang
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transformasi Islam sipil pasca-212 menuju resiliensi moral yang lebih matang turut menegaskan
bahwa moderasi bukan sikap pasif, melainkan strategi aktif membangun ketahanan kolektif di
tengah polarisasi (Harsono & Hara, 2025)Kombinasi wasatiyyah dan magashid inilah yang
membedakan prophetic economy dari sekadar wacana keagamaan normatif menjadi kerangka
kerja yang aplikatif bagi kebijakan ekonomi kontemporer.

Relevansi wasatiyyah terhadap ketahanan ekonomi keluarga juga tampak dalam praktik
keseharian masyarakat akar rumput. Kajian tentang pengelolaan keuangan keluarga untuk
membangun ketahanan keluarga Muslim menunjukkan bahwa moderasi dalam pola konsumsi
dan investasi keluarga berkontribusi langsung terhadap stabilitas ekonomi rumah tangga dalam
jangka panjang (Isnani et al., 2025)Dengan demikian, wasatiyyah bukan hanya nilai normatif
dalam ranah teologis, melainkan juga variabel yang secara empiris memengaruhi ketahanan
ekonomi pada level mikro hingga makro, sehingga layak dimasukkan sebagai benang merah
yang menjalin keenam dimensi magashid dalam IESI.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain sequential exploratory mixed-method yang terdiri
atas tiga tahap utama: eksplorasi kualitatif melalui studi Delphi, kuantifikasi bobot indikator
melalui Analytical Hierarchy Process (AHP), dan konstruksi indeks komposit melalui
normalisasi-agregasi data sekunder. Pendekatan ini dipilih karena pengembangan indeks
berbasis nilai keagamaan menuntut proses validasi konseptual yang ketat sebelum
diterjemahkan ke dalam ukuran numerik. Preseden metodologis serupa dapat dilihat pada kajian
tentang variabel makroekonomi yang memengaruhi ketahanan perbankan syariah di Indonesia,
yang juga menggabungkan telaah konseptual dengan pengujian data time-series untuk
memastikan validitas konstruknya (Solikhin, 2024)

Tahap pertama melibatkan dua puluh satu pakar yang terdiri atas akademisi ekonomi
syariah, praktisi lembaga keuangan Islam, dan pengasuh pesantren dengan pengalaman minimal
sepuluh tahun di bidangnya. Putaran pertama Delphi menghasilkan enam dimensi dan tiga puluh
indikator awal yang kemudian disaring menjadi dua puluh empat indikator final pada putaran
kedua setelah mencapai tingkat konsensus di atas 75 persen (koefisien konkordansi Kendall W
= 0,71). Proses penyaringan indikator semacam ini konsisten dengan pendekatan yang
digunakan dalam kajian ketahanan perbankan syariah terhadap fluktuasi kondisi makroekonomi
dan fundamental selama pandemi Covid-19, yang juga menekankan pentingnya validasi
bertingkat sebelum indikator digunakan dalam model akhir (Purbayati et al., 2023)

Tahap kedua, pembobotan indikator dilakukan melalui AHP dengan matriks
perbandingan berpasangan yang diisi oleh panel pakar yang sama. Rasio konsistensi
(consistency ratio/CR) seluruh matriks berada di bawah ambang batas 0,10, menandakan
penilaian pakar cukup koheren secara logis. Tabel 1 merangkum enam dimensi magashid,
contoh indikator representatif, bobot AHP, serta sumber data yang digunakan untuk setiap
dimensi.

Tabel 1. Dimensi, Indikator, dan Bobot Indeks Keberlanjutan Ekonomi Islam (IESI)

Dimensi . . Bobot
Maggashid Contoh Indikator Representatif AHP Sumber Data
Hifz _aI-Dln Partisipasi zakat-_wa.kaf produktif; Ilt_eraSI 0JK, BAZNAS,
(Penjagaan keuangan syariah; kepatuhan syariah 0,21 )
BWI, survei lapangan
Agama) lembaga keuangan
Hifz al-Nafs Akses layanan kesehatan berbasis wakaf; BPS. Kemenkes,

tingkat kemiskinan ekstrem; jaminan 0,15

(Penjagaan Jiwa) sosial syariah

laporan LAZ
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Dimensi . _ Bobot
Magashid Contoh Indikator Representatif AHP Sumber Data
Hifz al-Aq| Literasi ekonomi syariah; partisipasi Kemenag, OJK,

pendidikan pesantren-vokasi; inovasi 0,14

(Penjagaan Akal) fintech syariah survei literasi
Hifz al-Nasl Ketahanan ekonomi keluarga; investasi BPS Susenas. Survei
(Penjagaan pendidikan anak; keberlanjutan usaha 0,17 rumah tar; 3
Keturunan) antargenerasi 99
Hifz al-Mal Rasio zakat terhadap PDRB; stabilitas OJK, BI, Kemenkop

pembiayaan UMKM syariah; distribusi 0,20 UKM

(Penjagaan Harta) kepemilikan aset

Hifz al-Bi‘ah Pembiayaan hijau syariah (green sukuk); DJPPR Kemenkeu,
(Penjagaan intensitas karbon sektor UMKM; praktik 0,13 KLHK, laporan
Lingkungan) wakaf lingkungan wakaf hijau

Tahap ketiga adalah konstruksi indeks melalui normalisasi min-max terhadap dua puluh
empat indikator pada skala 0-100, dilanjutkan dengan agregasi menggunakan rata-rata
geometrik berbobot agar dimensi yang lemah tidak tertutupi oleh dimensi yang kuat—sebuah
karakteristik penting bagi indeks berbasis nilai yang menuntut keseimbangan antardimensi,
sejalan dengan semangat wasatiyyah itu sendiri. Uji sensitivitas dilakukan dengan metode one-
at-a-time (OAT) untuk memastikan peringkat indeks tidak berubah signifikan akibat perubahan
kecil pada bobot. Pendekatan pembobotan berlapis semacam ini juga tampak relevan dengan
temuan tentang faktor makroekonomi dan kualitas regulasi yang memoderasi stabilitas bank
syariah di Indonesia dan Arab Saudi, yang menunjukkan pentingnya mempertimbangkan
interaksi antarvariabel alih-alih menjumlahkannya secara linear semata ((Maulana et al., 2026)
Uji validitas konstruk dilakukan melalui exploratory factor analysis (EFA) yang
mengonfirmasi bahwa dua puluh empat indikator terkelompok secara konsisten ke dalam enam
faktor sesuai dimensi magashid (loading factor > 0,50; Kaiser-Meyer-Olkin = 0,79), sementara
reliabilitas internal diuji dengan Cronbach's Alpha yang menghasilkan nilai 0,84. Data sekunder
untuk perhitungan indeks bersumber dari Otoritas Jasa Keuangan, Badan Pusat Statistik,
Kementerian Agama, serta laporan lembaga zakat-wakaf nasional periode 2021-2025, yang
kemudian diagregasi pada level provinsi untuk menghasilkan gambaran variasi spasial.
Kerangka relasi antardimensi ini selaras dengan argumen tentang perlunya manajemen risiko
Islam yang terintegrasi untuk memperkuat ketahanan keuangan perbankan syariah di tengah
ketidakpastian ekonomi global, yang menegaskan bahwa ketahanan tidak pernah berdiri di atas
satu variabel tunggal (Mukadar et al., 2026)). Gambar 2 merangkum keseluruhan alur penelitian
dari sintesis literatur hingga uji sensitivitas.

Aspek etika penelitian turut menjadi perhatian utama mengingat sebagian data
bersumber dari informan pakar dan lembaga zakat-wakaf yang bersifat sensitif secara
kelembagaan. Seluruh partisipan Delphi memberikan persetujuan tertulis (informed consent)
dan identitasnya dianonimkan dalam pelaporan hasil, sementara data agregat level lembaga
hanya digunakan sepanjang telah dipublikasikan secara resmi. Kehati-hatian metodologis
semacam ini penting agar temuan indeks tidak disalahgunakan sekadar untuk kepentingan
pencitraan tanpa perbaikan substantif, sebagaimana diingatkan dalam kajian tentang tantangan
ekonomi dan bisnis syariah dalam menghadapi endemi dan ekonomi sirkular yang menyoroti
risiko instrumentalisasi data untuk kepentingan citra semata (Khairi, 2024)Prinsip kehati-hatian
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ini sejalan pula dengan semangat wasatiyyah yang menuntut keseimbangan antara transparansi
data dan perlindungan terhadap pihak yang rentan.

Sintesis Literatur Delphi Pakar Pembobotan Konstruksi Indeks: Uji validitas &
2 Put; No & Analisis

& Pemetaan
Bibliometrik (RIS) (n = 21 Pakar) AHP (CR < 0,10) Agregasi Geometrik Sensitivif tas

Gambar 2. Alur Penelitian Pengembangan Indeks Keberlanjutan Ekonomi Islam
(1ESI)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini menyajikan tiga temuan utama: struktur bobot indikator hasil AHP, skor
komposit IESI dibandingkan dengan indeks green economy konvensional, dan pembahasan
tematik atas keenam dimensi magashid.
1. Struktur Bobot Indikator

Hasil AHP menunjukkan bahwa hifz al-din memperoleh bobot tertinggi (0,21), diikuti
hifz al-mal (0,20) dan hifz al-nasl (0,17), sementara hifz al-bi'ah memperoleh bobot terendah
(0,13) sebagaimana tersaji pada Tabel 1. Pola ini mencerminkan persepsi pakar bahwa fondasi
spiritual dan keadilan ekonomi masih dipandang sebagai inti keberlanjutan, sementara dimensi
lingkungan—meski penting—dianggap sebagai konsekuensi turunan dari penguatan dimensi
lainnya. Temuan ini sejalan dengan kajian tentang strategi pengembangan ekonomi syariah
UMKM di tingkat lokal yang menempatkan penguatan nilai dan kelembagaan sebagai prasyarat
sebelum program lingkungan dapat berjalan efektif (Maladzi et al., 2024)
2. ESI dan Indeks Green Economy: Sebuah Perbandingan

Untuk menguji daya beda IESI, penelitian ini membandingkannya dengan indeks green
economy konvensional yang disusun dari indikator intensitas karbon, efisiensi energi, dan
investasi hijau pada sampel data yang sama. Gambar 3 memperlihatkan bahwa IESI unggul
signifikan pada dimensi hifz al-din (72,4 berbanding 21,0) dan hifz al-mal (70,2 berbanding
52,6), namun tertinggal tipis pada hifz al-bi‘ah (58,9 berbanding 74,5). Pola ini masuk akal
secara konseptual: indeks hijau konvensional memang dirancang khusus untuk menangkap
kinerja lingkungan, sementara IESI dirancang untuk menangkap kemaslahatan yang lebih luas
sehingga bobot ekologisnya secara proporsional lebih rendah. Hasil ini memperkuat argumen
bahwa kebijakan ketahanan ekonomi berbasis kelautan yang murni berorientasi lingkungan
berisiko kehilangan daya cengkeram sosial bila tidak diimbangi penguatan nilai (Shukor et al.,
2024)sekaligus menegaskan bahwa perencanaan tata ruang kota yang mengedepankan
ketahanan ekonomi Islami memang menghadapi tantangan riil dalam mengintegrasikan agenda
ekologis ke dalam praktik sosial-keagamaan (Zuraidi & Zainol, 2025)
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Hifz al-Din = |ESI (Indeks Ekonomi Islam Prophetic)

(Spiritualitas = = |ndeks Green Economy Konvensional
Ekonomi)

Hifz al-Bi'al
(Kelestarign
Lingkungan)

ifz al-Nafs
(Kesejahteraan
& Kasehatan)

Hifz al-Nal Hifz al-Aql
(Distribus\& iterasi &
Stabilitas Asat) Inovasi)

Hifz al-Nasl|
(Keberlanjutan
Antargenerasi)

Gambar 3. Perbandingan Skor IESI dan Indeks Green Economy Konvensional
Antardimensi Maqgashid
3. Variasi Skor Antarwilayah
Tabel 2. Skor Komposit I1ESI per Dimensi pada Lima Wilayah Sampel (Skala 0-100)

Wilayah Hifzal- Hifzal- Hifzal- Hifzal- Hifzal- Hifzal- IESI
Din Nafs Adgl Nasl Mal Bi'ah  Komposit
Aceh 78,6 70,2 63,4 68,9 71,5 61,2 70,8
Jawa Barat 69,3 66,8 64,7 63,1 72,8 55,4 66,4
Jawa Timur 71,0 67,5 58,9 66,4 69,0 57,8 66,9
Sumatera Barat 75,8 68,1 61,3 67,2 68,4 60,6 68,7
NusaTenggara | g 63,2 588 | 63,0 69,4 59,7 64,2
Barat
Rata-rata 724 | 681 | 615 | 658 | 702 58,9 67.4
Nasional

4. Pembahasan Tematik Lintas Dimensi Maqgashid

Pada dimensi hifz al-din, tingginya skor sejalan dengan temuan tentang penguatan
literasi keuangan syariah dan pengelolaan keuangan keluarga Muslim yang menunjukkan
bahwa kesadaran spiritual keluarga berkorelasi kuat dengan kedisiplinan pengelolaan aset
(Isnani et al., 2025). Skor hifz al-nafs yang berada pada level menengah menegaskan bahwa
jaring pengaman sosial berbasis wakaf dan zakat sudah berjalan namun belum merata, senada
dengan temuan tentang kontribusi keuangan syariah yang beretika terhadap resiliensi UMKM
yang masih terkonsentrasi di wilayah perkotaan (Rokhlinasari et al., 2025)

Dimensi hifz al-agl memperoleh skor terendah kedua, mengindikasikan bahwa literasi
ekonomi syariah dan adopsi inovasi finansial berbasis digital masih menjadi titik lemah
struktural. Kajian tentang peran fintech syariah dalam mendorong keberlanjutan UMKM
menegaskan bahwa adopsi teknologi keuangan Islam di Indonesia masih berada pada tahap
awal dan sangat bergantung pada tingkat literasi digital penggunanya (Anggara & Nuraeni,
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2025)Sementara itu, dimensi hifz al-nasl menampilkan capaian yang relatif solid berkat peran
lembaga ekonomi keluarga dan usaha turun-temurun, sebagaimana ditunjukkan dalam kajian
model resiliensi bisnis keluarga di Indonesia yang menyoroti pentingnya suksesi nilai
antargenerasi bagi keberlangsungan usaha (Muhajir et al., 2024)

Dimensi hifz al-mal menempati posisi kedua tertinggi, didorong oleh pertumbuhan
pembiayaan UMKM syariah dan stabilitas relatif sektor perbankan syariah nasional. Kajian
tentang dampak turbulensi ekonomi terhadap portofolio kredit perbankan syariah di Indonesia
memperlihatkan bahwa sektor ini memiliki daya tahan yang cukup baik terhadap guncangan
makroekonomi dibanding beberapa segmen perbankan konvensional (Mubarok et al.,
2025)sementara telaah tentang dampak kebijakan fiskal dalam perspektif fiskal Islam pada masa
pemulihan pascapandemi turut menegaskan bahwa instrumen fiskal syariah memberi bantalan
tambahan bagi stabilitas ekonomi rumah tangga (Khairi, 2024)

Adapun skor hifz al-bi‘ah yang relatif tertinggal menjadi temuan paling krusial dari
penelitian ini karena menunjukkan bahwa ekosistem ekonomi syariah nasional belum
sepenuhnya menerjemahkan komitmen keberlanjutan lingkungan ke dalam instrumen
operasional seperti sukuk hijau atau wakaf lingkungan secara masif. Tantangan struktural ini
juga tergambar dalam kajian tentang tantangan ekonomi dan bisnis syariah dalam menghadapi
endemi dan ekonomi sirkular, yang menyoroti minimnya insentif kebijakan bagi pelaku usaha
syariah untuk bertransisi ke model bisnis rendah limbah (Jam’an et al., 2024)Temuan ini
menjadi peringatan bahwa tanpa akselerasi kebijakan afirmatif, dimensi ekologis berisiko terus
tertinggal dibanding lima dimensi magashid lainnya.

Implikasi kebijakan dari temuan ini bersifat dua arah. Pertama, pemerintah dan regulator
perlu merancang insentif khusus—misalnya keringanan pajak atau akses pembiayaan
preferensial—bagi lembaga keuangan syariah yang mengintegrasikan indikator hifz al-bi‘ah ke
dalam produknya, agar kesenjangan dengan dimensi lain dapat dipersempit. Kedua, penguatan
hifz al-din dan hifz al-mal yang sudah relatif kuat perlu dijaga keberlanjutannya melalui edukasi
lintas generasi, sebagaimana disarankan dalam kajian tentang model kepemimpinan spiritual
Islam untuk peningkatan mutu madrasah yang berorientasi pada pencapaian tujuan
pembangunan berkelanjutan (Mahmud, 2025)Pada level makro, temuan ini juga relevan dengan
diskursus ketahanan nasional yang lebih luas, sebab kajian tentang akar ketahanan Indonesia
terhadap ekstremisme kekerasan menunjukkan bahwa kohesi sosial yang dibangun di atas nilai
keagamaan moderat turut menjadi prasyarat bagi stabilitas ekonomi jangka panjang (Jamhari &
Testriono, 2021) sementara kajian tentang keterkaitan agenda kontraterorisme dengan agenda
perempuan, perdamaian, dan keamanan mengingatkan bahwa ketahanan ekonomi dan
ketahanan sosial-politik tidak dapat dipisahkan satu sama lain dalam konteks geopolitik
Indonesia kontemporer (Gayatri & True, 2025)

5. Kesenjangan Antarwilayah dan Implikasi Kebijakan Lokal

Perbandingan lintas wilayah pada Tabel 2 juga menyingkap pola menarik: Aceh
menempati posisi tertinggi pada IESI komposit (70,8) berkat penguatan kelembagaan syariah
yang telah berlangsung lama, diikuti Sumatera Barat (68,7) yang memiliki tradisi adat-syarak
yang kuat. Pola ini konsisten dengan kajian tentang peran adat dan ritual keagamaan lokal dalam
menopang ketahanan ekonomi komunitas Muslim, misalnya temuan tentang ritual Nyadran
yang berfungsi sebagai simpul solidaritas ekonomi warga di Kendal (Tantowi & Ahmad,
2025)maupun kajian tentang tradisi khataman Al-Qur'an sebagai katalisator solidaritas sosial-
ekonomi di perdesaan yang menegaskan bahwa modal sosial keagamaan lokal turut
menyumbang pada ketahanan ekonomi kolektif (Kharir & Lizamah, 2025)Wilayah dengan
kelekatan tradisi keagamaan yang lebih kuat tampak memiliki fondasi hifz al-din dan hifz al-
nasl yang lebih tinggi, meskipun belum tentu diikuti oleh capaian hifz al-bi‘ah yang setara.

Sebaliknya, Nusa Tenggara Barat mencatat skor komposit terendah (64,2) di antara lima
wilayah sampel, terutama pada dimensi hifz al-agl dan hifz al-nafs. Temuan ini sejalan dengan
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kajian tentang kepatuhan syariah dan ketahanan ekonomi UMKM perempuan di Madura yang
menunjukkan bahwa wilayah dengan akses infrastruktur keuangan dan pendidikan yang lebih
terbatas cenderung tertinggal dalam capaian dimensi kognitif dan kesejahteraan meskipun
modal spiritualnya cukup tinggi (Qomaro et al., 2024)Kesenjangan antarwilayah semacam ini
menegaskan bahwa kebijakan berbasis IESI tidak dapat bersifat seragam secara nasional,
melainkan perlu disesuaikan dengan profil kekuatan dan kelemahan tiap dimensi di masing-
masing wilayah—sebuah prinsip yang selaras dengan semangat wasatiyyah yang menolak
pendekatan pukul rata tanpa mempertimbangkan konteks lokal.
6. Posisi IESI dalam Diplomasi Ekonomi-Keagamaan dan Ketahanan Geopolitik

Temuan IESI juga perlu dibaca dalam bingkai yang lebih luas, yakni posisi Indonesia
dalam diplomasi ekonomi-keagamaan global. Kajian tentang peran aktor non-negara dalam
mempromosikan Islam moderat Indonesia di panggung dunia melalui soft power diplomacy
menunjukkan bahwa narasi keislaman yang moderat dan inklusif telah menjadi aset diplomatik
tersendiri bagi Indonesia pascareformasi (Nubowo, 2023)Skor IESI yang relatif tinggi pada
dimensi hifz al-din dapat dibaca sebagai modal tambahan bagi narasi tersebut, sebab ia
menunjukkan bahwa praktik ekonomi berbasis nilai keislaman di Indonesia bukan sekadar
wacana politik, melainkan telah terinternalisasi dalam struktur ekonomi riil masyarakat. Hal ini
sejalan dengan kajian tentang peran Islam Nusantara dan tradisi lokal dalam diplomasi budaya
Indonesia yang menegaskan bahwa kekhasan Islam Indonesia kerap menjadi daya tarik
tersendiri dalam forum kerja sama internasional (Damayanti, 2025)

Pada saat yang sama, perbandingan model pertumbuhan ekonomi konvensional dan
Islam di Indonesia menunjukkan bahwa kedua sistem tersebut sesungguhnya dapat saling
melengkapi alih-alih dipertentangkan secara biner. Kajian komparatif atas teori pertumbuhan
ekonomi konvensional dan Islam menegaskan bahwa perbedaan mendasar terletak pada
orientasi akhir (magashid) dan bukan semata pada instrumen teknis yang digunakan (Assafii
dkk., 2024). Dengan kata lain, IESI tidak dimaksudkan untuk menggantikan indikator ekonomi
konvensional maupun indeks green economy yang telah mapan, melainkan untuk
melengkapinya dengan dimensi nilai yang selama ini terabaikan, sehingga kebijakan
pembangunan dapat dievaluasi secara lebih menyeluruh dari sisi pertumbuhan sekaligus
kemaslahatan jangka panjang.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pergeseran dari green economy menuju prophetic
economy bukan sekadar reformulasi retoris, melainkan kebutuhan metodologis untuk
menangkap dimensi keberlanjutan yang lebih utuh, terutama dalam konteks masyarakat religius
seperti Indonesia. Indeks Keberlanjutan Ekonomi Islam (IESI) yang dikembangkan melalui
pendekatan Delphi-AHP terbukti mampu memotret enam dimensi magashid al-syariah secara
terukur, dengan temuan kunci bahwa dimensi spiritual (hifz al-din) dan finansial (hifz al-mal)
relatif kuat, sementara dimensi ekologis (hifz al-bi‘ah) masih tertinggal dan memerlukan
intervensi kebijakan afirmatif. Temuan ini menegaskan bahwa integrasi kajian Islam ke dalam
perumusan kebijakan ekonomi bukan hanya relevan secara normatif, tetapi juga dapat
dioperasionalkan secara ilmiah melalui instrumen pengukuran yang valid dan reliabel, sejalan
dengan seruan untuk mengembangkan riset Islamic studies yang benar-benar integratif dan
aplikatif (Irham, 2026)

Kontribusi penelitian ini terletak pada penyediaan instrumen pengukuran baru yang
dapat direplikasi lintas wilayah dan diperbarui secara berkala, sekaligus memperkaya kerangka
konseptual ketahanan ekonomi dan geopolitik Indonesia abad ke-21 dengan basis nilai kenabian
yang eksplisit. Penelitian lanjutan disarankan untuk memperluas cakupan sampel pada level
kabupaten/kota, menambahkan analisis longitudinal guna menangkap dinamika perubahan skor
antarwaktu, serta menguji validitas prediktif IESI terhadap indikator kesejahteraan sosial-

117 Jurnal Al-Fatih Global



Dari Green Economy menuju Prophetic Economy...

ekonomi lain seperti indeks pembangunan manusia dan indeks gini. Keterbatasan penelitian ini
terletak pada ketergantungan terhadap data sekunder yang belum sepenuhnya konsisten
antarwilayah serta jumlah pakar Delphi yang meski memenuhi syarat minimum, tetap dapat
diperluas pada penelitian mendatang untuk memperkuat generalisasi temuan.
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